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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu investasi yang paling umum dilakukan masyarakat dan dianggap 

paling menguntungkan adalah investasi dalam bentuk saham. Saham menunjukkan 

keterlibatan seseorang atau badan usaha dalam perusahaan yang terdaftar di pasar 

modal. Pasar modal memberi investor berbagai pilihan investasi, memungkinkan 

diversifikasi. Pasar modal dipengaruhi oleh banyak variabel dan peristiwa yang 

memberikan informasi penting bagi investor. Pelaku pasar modal selalu 

menanggapi hal-hal ini, dan mereka sering berkontribusi pada perubahan harga 

saham perusahaan. Peristiwa dan elemen ini dapat berasal dari lingkup ekonomi 

makro atau mikro. Mekanisme penawaran dan permintaan di pasar menyebabkan 

harga saham selalu berubah. Manajemen perusahaan harus meningkatkan reputasi 

dan nilai sahamnya untuk memenuhi kebijakan pendanaan dari eksternal. Mereka 

dapat menghasilkan keuntungan besar, seperti capital gain, tetapi ketika harga 

saham turun, itu akan menyebabkan capital loss, yang akan membuat investor 

kurang tertarik pada saham perusahaan (Habibah et al., 2022). 

Pasar modal memainkan peran penting dalam memobilisasi modal jangka 

panjang untuk perusahaan tercatat di Indonesia. Ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dana dari berbagai investor untuk memberi mereka kesempatan 

untuk mengembangkan usahanya dan menawarkan investor opsi investasi lain 

untuk memperoleh lebih banyak dana. Pasar modal umumnya dianggap sebagai 

salah satu bagian terpenting dari ekonomi dan salah satu yang paling fluktuatif. 



 

2 

 

Pasar modal adalah tempat investor institusional dan individu dapat melakukan 

investasi (Ahmad & Badri, 2022). 

Harga saham mencerminkan kepentingan kedua perusahaan dan investor, 

bagi perusahaan, harga saham merupakan cara untuk mendapatkan pembiayaan dan 

tanda kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan untuk menjalankan 

usahanya. Namun, saham memegang peran penting bagi investor dan dunia usaha 

karena merupakan alat investasi untuk menambah aset (Habibah et al., 2022). Salah 

satu alasan para investor untuk menginvestasikan dananya di pasar modal adalah 

harga saham, karena dapat mencerminkan tingkat pengembalian modal (Yuniarti & 

Litriani, 2018). Pasar modal biasanya digunakan oleh perusahaan go-public untuk 

mendapatkan sumber dana atau pembiayaan alternatif. Pasar modal dapat 

digunakan sebagai cara untuk merefleksikan kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Jika kondisi keuangan dan kinerja perusahaan sangat baik, harga saham 

akan meningkat, dan pasar modal akan merespon dengan baik.  

Harga saham yang berlaku di bursa efek adalah suatu harga yang selalu 

mengalami fluktuasi atau berubah-ubah sewaktu-waktu bisa naik maupun turun. 

Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga saham 

tersebut. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga saham dibedakan menjadi 

dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam 

perusahaan dan dapat dikendalikan oleh manajemennya. Faktor internal perusahaan 

adalah kondisi serta keadaan yang terdapat di dalam perusahaan, seperti sumber 

daya manusia, kepemimpinan dan budaya organisasi. Sedangkan faktor eksternal 

merupakan kondisi yang terdapat di luar perusahaan, seperti kondisi pasar, faktor 
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politik dan faktor makroekonomi. Namun, manajemen perusahaan tidak dapat 

mengontrol faktor eksternal atau makroekonomi (Restiawan & Asytuti, 2020).  

Untuk mendapat keuntungan dari hasil investasi yang aman dan terjamin, 

investor akan menginvestasikan dananya pasar modal. Terdapat beragam jenis 

indeks saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, salah satunya Index Small-

Mid Cap Liquid. IDX SMC Liquid  atau Index Small-Mid Cap Liquid adalah indeks 

saham yang menilai kinerja harga saham dengan tingkat likuiditas tinggi. Saham 

yang dimasukkan pada indeks ini hanya yang mempunyai kapitalisasi pasar kecil 

sampai menengah, dan mempunyai fundamental menjanjikan. Index Small-Mid 

Cap Liquid merupakan indeks saham yang diterbitkan pada tanggal 21 Desember 

tahun 2017. Perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam indeks ini terdiri dari 

berbagai macam sektor usaha. Selain itu, untuk memastikan daftar saham yang ada 

di dalamnya akurat sesuai kriteria, Index Small-Mid Cap Liquid rutin melakukan 

peninjauan secara berkala 2 kali setahun, tepatnya pada bulan Januari dan bulan 

Juli. Artinya, terdapat saham yang keluar atau bertahan pada indeks ini tergantung 

dari kesesuaiannya dengan kriteria dan proses evaluasi. Secara khusus, saham yang 

terpilih menjadi konstituen dari indeks ini ditentukan berdasarkan dari nilai 

transaksi pada pasar reguler. Selain itu, penentuan saham juga didasarkan dari nilai 

kapitalisasi pasar, nilai saham dan kinerja keuangan, hingga keberlanjutan bisnis 

dan pembahasan dari analis. Gambar 1.1 menunjukkan perkembangan Index Small-

Mid Cap Liquid : 
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Gambar 1.1 

Statistik Pergerakan Indeks Saham IDX SMC Liquid Periode 2020-2023 

Sumber : TradingView.com, 2024 

 

Gambar 1.1 merupakan statistik dari Index Saham IDX SMC Liquid periode 

2020-2023 yang menunjukkan kontraksi pergerakan selama 4 tahun terakhir. Sejak 

dirilis pada tahun 2018, penurunan terjauh dari saham ini ialah terjadi pada tahun 

2020 dimana pada saat itu Indonesia sedang mengalami pandemi COVID-19 dan 

membuat perekonomian memburuk. Perlahan Index Small-Mid Cap Liquid 

memperbaiki kinerjanya dan mendapatkan respons positif dari investor pada tahun 

2021. Namun respon tersebut tidak bertahan lama karna Indeks ini terus mengalami 

kontraksi sampai pada akhir 2023. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor baik 

internal maupun eksternal. Pergerakan harga saham yang terus mengalami 

kontraksi mengakibatkan turunnya harga saham dan hal ini merupakan sinyal 

negatif yang diterima investor serta menurunkan kepercayaan mereka untuk 

mempertahankan dan menanamkan modalnya pada perusahaan-perusahaan Index 

Small-Mid Cap Liquid. 

Berbagai literatur penelitian telah banyak dilakukan untuk menganalisis 

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham. Harga 

saham dapat dipengaruhi oleh kinerja keuangan, susunan dewan komisaris dan 

direksi, kondisi geopolitik serta kebijakan moneter disuatu negara. Meningkat atau 
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tidaknya pembelian saham dipasar modal oleh investor akan dipengaruhih oleh 

faktor-faktor tersebut.  

Investor akan memperhatikan aspek makroekonomi di negara tempat 

mereka menanamkan modalnya selain kinerja keuangan perusahaan. Investor 

sering memperhatikan dua faktor makroekonomi yang paling penting yaitu tingkat 

inflasi dan suku bunga. Ini karena keduanya mempunyai dampak yang signifikan 

pada perekonomian suatu negara. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Iradilah 

& Tanjung, 2022) yang menyatakan bahwa inflasi dan suku bunga mampu 

mempengaruhi harga saham secara simultan. Sementara dalam uji parsial 

menunjukkan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap 

harga saham, sedangkan variabel suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap harga saham. 

Inflasi merupakan suatu variabel ekonomi makro yang menggambarkan 

kenaikan harga barang dan jasa dalam satu periode tertentu. Tingginya tingkat 

inflasi erat kaitannya dengan keadaan ekonomi yang semakin buruk (Hernadi 

Moorcy et al., 2021). Menurut Ratnasari et al., (2019), inflasi merupakan salah satu 

fenomena moneter yang sangat ditakuti dan cepat dapat dijumpai hampir semua 

negara. Peningkatan laju inflasi meningkatkan biaysa hidup secara keseluruhan 

sekaligus mengalihkan sumber daya dari investasi ke konsumen. Perusahaan 

diperkirakan akan menghadapi banyak kesulitan dalam membiayai diri mereka 

sendiri melalui penerbitan saham karena kenaikan inflasi yang mengurangi daya 

beli masyarakat dan tingkat penjualan perusahaan, serta meningkatnya tingkat 
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pengangguran yang mengurangi tingkat pendapatan dan kesejahteraan individu. 

Akibatnya, harga saham dapat turun (Arhenful et al., 2022). 

 

 

Gambar 1.2 

Pergerakan Laju Inflasi Tahun 2020-2023 

Sumber : bps.go.id, 2024 

Gambar 1.2 memperlihatkan laju pergerakan inflasi year on year periode 

tahun 2020-2023. Inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2022 yakni sebesar 5,51 persen 

dan terendah pada tahun 2020 sebesar 1,68 persen. Inflasi yang tinggi dapat 

berdampak buruk bagi kondisi sosial ekonomi masyarakat dalam suatu negara. Hal 

ini dapat menyebabkan tidak adanya kestrabilan harga, di mana ketidakstabilan 

harga bahan baku akan berdampak pada keuangan masyarakat dan perusahaan. 

Inflasi yang tinggi dapat menjadi sinyal negatif bagi investor, terutama investor 

asing yang akan berpikir ulang untuk menanamkan dananya apabila laju inflasi 

tidak dapat ditekan, karena akan menyulitkan keputusan masyarakat dalam hal 

investasi, konsumsi, dan produksi.  

Selain inflasi, faktor makroekonomi lain yang dapat mempengaruhi indeks 

perkembangan saham adalah suku bunga BI rate (Tripuspitoroni, 2021). Menurut 

Bank Indonesia, BI rate adalah suku bunga yang ditetapkan sebagai instrumen 

2,61%

5,51%
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0,00%

2,00%

4,00%
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kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada 

masyarakat. BI rate memiliki pengaruh terhadap indeks saham di pasar modal. Pada 

umumnya investor mengharapkan BI untuk meningkatkan suku bunga. Saat tingkat 

suku bunga bertambah, anggaran produksi akan melonjak dan nilai barang rentan 

naik hingga konsumen mungkin menunda pembeliannya serta menyimpan 

dananya. Dampak dari situasi tersebut, pemasaran persuahaan akan melemah, hal 

ini mengakibatkan laba menyusut dan berkurang sehingga akan menekan harga 

saham (Tripuspitoroni, 2021). Suku bunga merupakan salah satu variabel dalam 

perekonomian yang senantiasa diamati secara cermat karena dampaknya yang luas. 

Perubahan suku bunga Bank Indonesia mempengaruhi harga saham (Hernadi 

Moorcy et al., 2021). 

 

Gambar 1.3 

Pergerakan Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia Tahun 2020-2023 

Sumber : bi.go.id, 2024 

Berdasarkan Gambar 1.3 dapat dilihat bahwa pergerakan suku bunga Bank 

Indonesia pada saat akhir tahun periode 2020-2023. Tingkat suku bunga tertinggi 

terjadi pada tahun 2023, sebesar 6,00 persen dan terandah pada tahun 2021, sebesar 

3,50 persen. Suku bunga mempunyai dampak yang luas bagi perekonomian suatu 

6,00%
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negara. Menurut Camilleri et al., (2019), suku bunga berdampak langsung pada 

profitabilitas bisnis karena menentukan biaya pendanaan dan mempengaruhi 

pilihan rasio utang-ekuitas baik perusahaan dan investor. perubahan suku bunga 

diperkirakan akan mempengaruhi nilai mata uang dan oleh karena itu berdampak 

pada daya saing secara internasional maupun daya saing badan usaha. Kenaikan 

suku bunga dapat berdampak positif dengan menguatnya nilai tukar rupiah, 

mengendalikan laju inflasi, menarik modal asing untuk masuk dan menanamkan 

modalnya. Selain berdampak positif, kenaikan suku bunga juga mempunyai 

dampak negatif, dengan naiknya suku bunga maka bunga kredit bank akan naik, 

secara bersamaan juga akan mengganggu pertumbuhan kredit di dunia perbankan 

dan daya beli masyarakat dan bisnis akan tergerus. 

Penurunan harga saham perusahaan pasti dipengaruhi oleh banyak faktor 

internal dan eksternal. Harga saham suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

laporan keuangan dan makroekonominya. Rasio laba per saham (Earning Per 

Share), yang dihitung dengan membandingkan laba bersih perusahaan dengan 

jumlah saham yang beredar di pasaran, digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan suatu perusahaan (Tristanti & Marliani, 2019). Menurut Chandra, (2021) 

untuk menarik minat investor untuk menanamkan modal ialah dengan 

meningkatkan kinerja perusahaan. Rasio keuntungan per saham (EPS) adalah 

ukuran kinerja yang sering digunakan oleh investor, semakin tinggi EPS suatu 

perusahaan, semakin tertarik investor untuk menanamkan modal. Kinerja keuangan 

adalah salah satu cara investor menilai kondisi keuangan perusahaan, bergantung 

pada seberapa baik mereka memahaminya. Salah satu indikator kinerja perusahaan 



 

9 

 

adalah earning per share (EPS), yang mengandung informasi yang dianggap sangat 

penting dan bermanfaat bagi para investor karena dapat menunjukkan prospek masa 

depan perusahaan (Tristanti & Marliani, 2019). 

 Analisis fundamental merupakan cara untuk mengukur nilai intrinsik suatu 

sekuritas dengan memeriksa faktor ekonomi dan keuangan terkait. Kinerja 

keuangan suatu perusahaan adalah salah satu faktor terpenting yang dapat 

mempengaruhi harga saham (Sukesti et al., 2021). Jika perusahaan menghasilkan 

laba yang cukup dan lebih tinggi dibandingkan periode sebelumnya, maka banyak 

investor yang tertarik untuk membeli saham dan hal ini meningkatkan harga saham. 

Namun jika perusahaan gagal memperoleh keuntungan yang cukup atau mengalami 

kerugian pada periode tersebut, maka investor akan menghindari pembelian saham 

perusahaan tersebut, begitu pula investor yang pernah membeli saham perusahaan 

tersebut sebelumnya akan menjual saham tersebut karena takut rugi. Investor akan 

sering mengabaikan perusahaan-perusahaan yang kinerja keuangannya lemah, 

sehingga menyebabkan harga sahamnya anjlok. Dengan demikian, investor 

melakukan analisis fundamental dan berdasarkan hasilnya akan memutuskan 

apakah akan berinvestasi pada perusahaan atau tidak. 

Penelitian ini menetapkan variabel Return on Assets (ROA), Debt to Equity 

Ratio (DER), dan Firm Size sebagai variabel kontrol yang bertujuan untuk 

menghilangkan bias antara hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Menurut Chabachib et al., (2020) Return on Assets memberikan 

gambaran kepada investor tentang seberapa efisien manajemen perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. ROA yang tinggi 
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menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang solid dari sisi keuangan 

dan operasional perusahaan. ROA yang rendah bukanlah pertanda baik bagi 

pertumbuhan perusahaan. Semakin tinggi angka ROA maka semakin baik, karena 

perusahaan menghasilkan lebih banyak uang dengan investasi yang lebih sedikit.  

Financial leverage diukur berdasarkan Debt to Equity Ratios (DER) pada 

suatu perusahaan (Husna & Satria, 2019). Perusahaan sering menggunakan hutang 

ketika membangun struktur modalnya karena memiliki keunggulan tertentu 

dibandingkan pembiayaan ekuitas. Menurut Sukesti et al., (2021) keuntungan 

pembiayaan hutang adalah pengurangan pajak. Diklasifikasikan sebagai 

pengeluaran bisnis, pembayaran pokok dan bunga atas hutang tersebut dapat 

dikurangkan dari pajak penghasilan bisnis. Kreditor akan memperoleh imbal hasil 

yang tetap, dan pemegang saham tidak perlu membagi keuntungan jika perusahaan 

berjalan dengan baik. Perusahaan dapat memilih struktur modal optimal yang 

merupakan perpaduan terbaik antara pembiayaan utang dan ekuitas yang 

memaksimalkan nilai pasar perusahaan sekaligus meminimalkan biaya modalnya. 

Jika utang tidak dapat dikendalikan, maka bertambahnya utang akan berdampak 

buruk terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan juga perlu diperhatikan oleh investor untuk melihat nilai 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan total aset, 

penjualan atau modal perusahaan. Perusahaan yang mempunyai aset yang besar 

menunjukkan telah mencapai tahap kedewasaan dan dinilai mempunyai prospek 

yang baik dalam jangka waktu yang relatif stabil serta mampu menghasilkan 

keuntungan dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai total aset yang kecil 
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(Guo et al., 2020). Ketika menghadapi peraturan lingkungan hidup, perusahaan 

besar mungkin memiliki lebih banyak pengalaman dan kemampuan lebih besar 

untuk pulih dari kerugian di pasar saham. 

Studi ilmiah telah banyak dilakukan mengenai return saham dan harga 

saham dengan finansial rasio sebagai variabel independen. Secara empiris, telah 

ditunjukkan bahwa ketika kinerja keuangan suatu perusahaan baik, itu akan 

berdampak pada tingkat pergerakan harga saham. Para peneliti sekarang 

berkonsentrasi pada komponen makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, 

sentimen dan kewajaran media, nilai tukar, dan koneksi politik. Peneliti masih 

berdebat tentang pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap pergerakan harga saham 

dan return saham. Sebagian besar peneliti berpendapat bahwa inflasi dan suku 

bunga mempunyai pengaruh yang positif terhadap harga saham, dan sebagian lagi 

berpendapat bahwa inflasi dan suku bunga mempunyai pengaruh yang negatif 

terhadap harga saham. Earning Per Share (EPS) merupakan komponen penting 

dalam analisis fundamental karena digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. 

Investor akan memprioritaskan EPS karena untung atau rugi perusahaan dapat 

tercermin dalam variabel EPS (Ardiyanto et al., 2020). 

Yuniarti dan Litriani (2017) mengungkapkan bahwa inflasi yang diukur 

menggunakan jumlah saham di sektor industri barang konsumsi pada Indeks Saham 

Syarifah Indonesia (ISSI) memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

harga saham ISSI, dan dia menambahkan bahwa investasi saham di sektor industri 

barang konsumsi pada Indeks Saham Syarifah Indonesia (ISSI) akan meningkat jika 

inflasi meningkat. Kurniawan & Yuniati (2019), mengungkapkan pengaruh 
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variabel inflasi terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2013 dan 2017 menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Hernadi 

Moorcy et al., (2021) mengungkapkan bahwa variabel inflasi terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan memiliki hubungan positif dan signifikan, artinya semakin 

tinggi nilai inflasi maka Indeks Harga Saham Gabungan akan naik, dan sebaliknya 

jika inflasi menurun maka Indeks Harga Saham Gabungan akan menurun. Ratnasari 

et al., (2019) juga menungkapkan bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Penelitian lain yang tidak sejalan dengan hasil sebelumnya 

ialah, Situngkir & Batu (2020) mengungkapkan bahwa inflasi dalam jangka pendek 

berpengaruh negatif signifikan terhadap saham LQ45, demikian juga pada jangka 

panjang. Rachmawati (2015) mengungkapkan bahwa inflasi berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap harga saham. Sejalan dengan Permaysinta & Sawitri, 

(2021), pendapatan saham perusahaan tidak dipengaruhi oleh tingkat inflasi, 

perusahaan memiliki tujuan dan rancangan anggaran untuk produksinya, jadi ketika 

inflasi tinggi, harga bahan baku cenderung meningkat, tetapi perusahaan tidak 

mengurangi atau menambah produksinya, sehingga kinerja perusahaan tidak 

terpengaruh oleh tingkat inflasi. Suku bunga (BI Rate) digunakan dalam penelitian 

untuk menganalisa pengaruh suku bunga terhadap harga saham. Penelitian 

terdahulu mengenai suku bunga antara lain, (Hernadi Moorcy et al., 2021; 

Permaysinta & Sawitri, 2021; Rachmawati, 2018) menunjukkan bahwa suku bunga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun peneliti lainnya 

mengungkapkan hasil yang berbeda, yaitu (Iradilah & Tanjung, 2022; Maulani & 
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Riani, 2021; Ratnasari et al., 2019), mengungkapkan bahwa suku bunga 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

Indeks Small-Mid Cap Liquid masih terbilang baru sehingga masih sedikit 

penelitian yang menggunakan indeks tersebut sebagai objek penelitian.  Atas dasar 

latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penulis tertarik untuk menggunakan perusahaan yang terdaftar pada Index Small-

Mid Cap Liquid sebagai sampel dalam penelitian ini, serta menggunakan variabel 

inflasi, suku bunga (BI Rate) dan earning per share untuk menganalisis 

pengaruhnya terhadap harga saham. Adapun penelitian ini berjudul “ Pengaruh 

Inflasi, Suku Bunga dan Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Perusahaan Index Small-Mid Cap Liquid Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap harga saham Index Small-Mid Cap 

Liquid periode 2020-2023 ? 

2. Bagaimana pengaruh suku bunga terhadap harga saham Index Small-Mid 

Cap Liquid periode 2020-2023 ? 

3. Bagaimana pengaruh earning per share terhadap harga saham Index Small-

Mid Cap Liquid periode 2020-2023 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel inflasi terhadap harga 

saham Index Small-Mid Cap Liquid periode 2020-2023. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel suku bunga terhadap 

harga saham Index Small-Mid Cap Liquid periode 2020-2023. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel earning per share 

terhadap harga saham Index Small-Mid Cap Liquid periode 2020-2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan 

dan menambah wawasan / literatur terkait dengan bagaimana pengaruh inflasi, 

suku bunga dan earning per share terhadap harga saham Index Small-Mid Cap 

Liquid periode 2020-2023 dengan return on asset, firm size dan debt to equity 

ratio sebagai variabel kontrol didalam penelitian. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, diharapkan hasil analisis dan penelitian ini dapat 

memberikan sudut pandang dan saran bagi investor dan calon investor terkait 

dengan bagaimana pengaruh inflasi, suku bunga dan earning per share 

terhadap harga saham Index Small-Mid Cap Liquid periode 2020-2023 dengan 

return on asset, firm size dan debt to equity ratio sebagai variabel kontrol. 
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